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BAB | PENDAHULUAN Latar Belakang Penyakit degeneratif sendi yang lebih dikenal
dengan Osteoarthritis umumnya mengenan satu atau lebih sendi, Sendi lutut adalah
sendi penopang berat badan yang serlnq terdapat osteoarthntls Osteoarthritis sendi
lutut disertai oleh saklt pqda1 pergeraka|n yapg hllang\\Jlka istirahat, kaku sendi terutama
setelah |st|rahat atau bangun tldur krrﬁ"pltam bisa terkena sinovitis dengan tanpa efusi
cairan sendi. Jika pasien, hawnya .1bersn‘aﬁ pasn‘ ‘tidak melaksanakan latihan, dapat terjadi

atrofi otot yang akan memperburuk stabmlutas dan fungsi sendi.

Diagnosa Osteoarthritis biasanya terutama pada anamnesis riwayat penyakit, gambaran
klinis dari pemeriksaan fisik dan pemeriksaan radiologis.. Frekuensi Osteoarthritis sendi
lutut sangat banyak di sebabkan pada wanita daripada pria. Obesitas bisa disebut faktor
penyebab yang menaikkan intensitas nyeri yang dirasakaan pasien Osteoarthritis lutut.
Hal ini memperlihatkan adanya peran hormonal pada patogenesis Osteoarthritis. Yang
perlu di ketahui adalah masing-masing sendi memiliki bio mekanik cedera dan
presentasi gangguan yang berbeda, sehingga peran faktor-faktor resiko osteoarthritis
tentu berbeda.

Osteoarthritis merupakan penyakit persendian yang kasus nya paling umum dijumpai
secra global. Disebutkan bahwa Osteoarthritis diderita oleh 151 juta jiwa di plosok dunia
dan mencakup 24 juta jiwa di kawasan Asia Tenggara. Penkes diwajibkan sebagai upaya
untuk menambah pengetahuan sehingga penderita dapat melakukan pengobatan
Osteoarthritis secara mandiri dan dapat menghindari terjadinya komplikasi
Osteoarthritis. Jumlah kejadian osteoarthritis pada tahun 2019 usia 40-60 tahun di RSUD
Kertosono sebanyak 623 pasien.



